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Abstrak

Perkembangan teknologi digital menuntut guru SMK untuk mampu mengimplementasikan
pembelajaran berbasis teknologi secara efektif dan interaktif. Namun, masih terdapat guru yang
mengalami kendala dalam penggunaan Learning Management System (LMS), media pembelajaran
interaktif, dan platform evaluasi digital pada proses pembelajaran. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan konsep Smart
Teaching berbasis teknologi digital. Mitra kegiatan adalah SMK YTK Kimia Palembang dengan peserta
sebanyak 15 orang guru. Kegiatan dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan,
evaluasi, dan tindak lanjut. Metode pelaksanaan menggunakan demonstrasi, praktik langsung,
pendampingan, dan evaluasi melalui pre-test dan post-test. Materi pelatihan meliputi penggunaan LMS,
pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan Canva, penggunaan Kahoot dan Google
Forms sebagai media evaluasi digital, serta penerapan Smart Teaching dalam pembelajaran berbasis
teknologi digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan berjalan dengan baik dan mampu
meningkatkan kompetensi peserta pada seluruh indikator penilaian. Rata-rata skor pre-test sebesar 2,77
meningkat menjadi 4,65 pada post-test dengan persentase peningkatan sebesar 68,25%. Selain itu,
peserta mampu membuat media pembelajaran digital interaktif dan mulai menerapkan teknologi
digital dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian, kegiatan pelatihan Smart Teaching
terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi digital guru SMK dan mendukung transformasi
pembelajaran berbasis teknologi digital.

Kata kunci: smart teaching; teknologi digital; kompetensi guru; pembelajaran digital; SMK.

Abstract

The development of digital technology requires vocational school teachers to implement technology-
based learning effectively and interactively. However, many teachers still experience difficulties in
using Learning Management Systems (LMS), interactive learning media, and digital evaluation
platforms in the learning process. This community service activity aimed to improve teachers’
competencies in implementing Smart Teaching based on digital technology. The target partner of this
activity was SMK YTK Kimia Palembang, involving 25 teachers as participants. The activity consisted
of four stages, namely preparation, implementation, evaluation, and follow-up. The implementation
methods included demonstrations, hands-on practice, mentoring, and evaluation through pre-tests and
post-tests. The training materials covered LMS utilization, interactive learning media development
using Canva, the use of Kahoot and Google Forms for digital evaluation, and the implementation of
Smart Teaching in digital-based learning. The results showed that the training activity successfully
improved participants’ competencies in all assessment indicators. The average pre-test score increased
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from 2.77 to 4.65 in the post-test, with an average improvement percentage of 68.25%. In addition,
participants successfully developed interactive digital learning media and began implementing digital
technology in classroom learning activities. Therefore, the Smart Teaching training effectively improved
vocational school teachers” digital competencies and supported the transformation of digital-based
learning.

Keywords: smart teaching; digital technology; teacher competency; digital learning; vocational school.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan,
termasuk pada proses pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pemanfaatan teknologi
digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan interaksi, kreativitas, serta efektivitas proses belajar
mengajar. Pembelajaran digital juga memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik di era digital
(Terttiaavini, Heryati, et al., 2025).

Namun demikian, implementasi pembelajaran berbasis teknologi digital di SMK masih
menghadapi berbagai kendala, terutama terkait kompetensi digital guru dalam penggunaan platform
pembelajaran, media interaktif, dan evaluasi digital (Terttiaavini, Saputra, et al., 2025). Kompetensi
digital guru menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan transformasi
pendidikan digital, khususnya pada pendidikan vokasi yang menuntut pembelajaran lebih praktis,
interaktif, dan sesuai dengan perkembangan dunia industri.

Seiring berkembangnya konsep Smart Education, guru dituntut untuk mampu mengintegrasikan
teknologi digital dalam proses pembelajaran melalui pendekatan Smart Teaching (Demir, 2021).
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada pengembangan
strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan pengalaman belajar
peserta didik. Pemanfaatan teknologi seperti Learning Management System (LMS), media
pembelajaran interaktif, gamifikasi, dan Artificial Intelligence (AI) menjadi bagian penting dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif di era digital (Rabiman et al., 2020) (Rabiman et al., 2020).

Berdasarkan hasil observasi awal di SMK YTK Kimia Palembang, diketahui bahwa sebagian guru
masih memerlukan peningkatan kompetensi dalam penggunaan teknologi digital untuk mendukung
pembelajaran. Guru belum sepenuhnya optimal dalam memanfaatkan LMS, media pembelajaran
interaktif, serta platform evaluasi digital pada kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, diperlukan
kegiatan pelatihan Smart Teaching wuntuk meningkatkan kompetensi guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi digital secara efektif dan berkelanjutan
(Terttiaavini, Heryati, et al., 2025)(Cahyani et al., 2025).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru
SMK dalam menerapkan pembelajaran berbasis teknologi digital melalui pelatihan Smart Teaching
(Anthonysamy et al., 2020). Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam penggunaan LMS, pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan Canva,
pemanfaatan platform evaluasi digital seperti Kahoot dan Google Forms, serta pengembangan strategi
pembelajaran digital yang inovatif dan interaktif sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di SMK
(Citradevi, 2023) (Keadkraichaiwat et al., 2024) .

Kegiatan pelatihan Smart Teaching diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru dalam
meningkatkan kompetensi digital dan kemampuan mengembangkan pembelajaran yang lebih
interaktif, kreatif, dan efektif. Bagi sekolah, kegiatan ini diharapkan dapat mendukung transformasi
pembelajaran berbasis teknologi digital dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di
lingkungan SMK. Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga diharapkan menjadi sarana pengembangan
kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan
berbasis teknologi digital.

Pelatihan smart teaching untuk meningkatkan kompetensi guru SMK dalam pembelajaran berbasis
teknologi digital
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
terstruktur, terdiri atas tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Setiap tahapan
memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan program pelatihan Smart Teaching bagi guru
SMK. Diagram alur pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1.

Posttest
Kuesioner
Kepuasan

Pelatihan
Smart Teaching 4

N\ 27
™ £V

Penyusunan
Materi

Komunitas Belajar Digital

H
Kuantitatif Peningkatan : ﬁ

KOm,_ t . iy
Laporan Kegiatan Dokumentasi &

Penyiapan
Fasilitas

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pelatihan

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan sebagai langkah awal untuk memastikan kegiatan pelatihan berjalan
secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan mitra. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan
koordinasi dengan pihak SMK YTK Kimia Palembang bersama Kepala Sekolah, Eti Nurpita
Purnamasari, S.T., M.T terkait jadwal, lokasi, peserta, dan teknis pelaksanaan kegiatan pelatihan.
Kegiatan direncanakan dilaksanakan selama dua hari di Ruang Multimedia sekolah dengan melibatkan
25 orang guru sebagai peserta pelatihan.

Selanjutnya, tim melakukan identifikasi kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi guru dalam
penerapan pembelajaran berbasis teknologi digital. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian
guru masih memerlukan peningkatan kompetensi dalam penggunaan Learning Management System
(LMS), pembuatan media pembelajaran interaktif, serta pemanfaatan aplikasi evaluasi pembelajaran
digital.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim menyusun materi pelatihan Smart Teaching yang
disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran di SMK. Materi yang dipersiapkan meliputi
penggunaan LMS, pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan Canva, serta pemanfaatan
Kahoot sebagai media evaluasi dan gamifikasi pembelajaran. Selain itu, tim juga menyiapkan perangkat
pendukung pelatihan berupa modul pelatihan, media presentasi, jaringan internet, laptop, dan
perangkat lunak pendukung pembelajaran digital.

Pada tahap persiapan juga disusun instrumen evaluasi berupa pretest dan posttest untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan dilaksanakan. Tahap
ini menjadi bagian penting dalam mendukung kelancaran dan keberhasilan program pelatihan Smart
Teaching bagi guru SMK dalam pembelajaran berbasis teknologi digital (Terttiaavini et al., 2019)
(Terttiaavini et al., 2020)

Pelatihan smart teaching untuk meningkatkan kompetensi guru SMK dalam pembelajaran berbasis
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Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan kegiatan
pembukaan dan sambutan dari Kepala Sekolah SMK YTK Kimia Palembang, yaitu Eti Nurpita
Purnamasari., S.T., M.T. Pada sesi awal, tim pengabdian memberikan kegiatan ice breaking untuk
meningkatkan motivasi, partisipasi, dan interaksi peserta sebelum memasuki sesi utama pelatihan.

Kegiatan pelatihan dilaksanakan menggunakan metode demonstrasi dan praktik langsung yang
difokuskan pada penguatan kompetensi guru dalam merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran berbasis teknologi digital. Penyampaian materi utama dilakukan oleh Dr. Ir. Tertia Avini,
S.Kom., M.Kom mengenai penerapan Smart Teaching dalam mendukung proses pembelajaran yang
interaktif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan.

Materi pelatihan yang diberikan meliputi konsep dasar Smart Teaching, strategi pembelajaran
digital interaktif, pemanfaatan Learning Management System (LMS), pembuatan media pembelajaran
interaktif menggunakan Canva, penggunaan platform evaluasi digital seperti Kahoot dan Google
Forms, pengembangan video pembelajaran dan konten digital, serta penerapan teknologi digital dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran di SMK. Selain itu, peserta juga diperkenalkan dengan tren
teknologi pendidikan terkini, seperti pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran,
microlearning, dan gamifikasi pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar.

Pada sesi praktik, peserta melakukan pembuatan media pembelajaran digital sesuai dengan
bidang ajar masing-masing. Guru mempraktikkan penggunaan LMS untuk pengelolaan pembelajaran,
mendesain media presentasi interaktif menggunakan Canva, serta membuat kuis digital menggunakan
Kahoot dan Google Forms. Selain praktik langsung, peserta juga diberikan tugas kreatif berupa
penyusunan media pembelajaran digital interaktif yang dapat diterapkan pada mata pelajaran masing-
masing. Tugas tersebut bertujuan untuk melatih kreativitas dan kemampuan peserta dalam
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran secara inovatif dan aplikatif. Hasil
tugas kemudian dipresentasikan dan didiskusikan bersama untuk memperoleh masukan serta evaluasi
dari tim pengabdian maupun peserta lainnya.

Melalui kegiatan praktik dan tugas kreatif tersebut, peserta diharapkan tidak hanya memahami
konsep Smart Teaching secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara efektif
dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan Smart
Teaching dalam meningkatkan kompetensi guru SMK pada pembelajaran berbasis teknologi digital.
Evaluasi dilaksanakan secara menyeluruh untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta,
kemampuan praktik, serta respons peserta terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan.

Proses evaluasi dilakukan melalui beberapa metode, yaitu pretest dan posttest, observasi praktik,
penilaian hasil tugas kreatif, serta penyebaran kuesioner kepuasan peserta. Pretest diberikan sebelum
pelatihan dimulai untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta terkait pembelajaran berbasis
teknologi digital, sedangkan posttest diberikan setelah pelatihan selesai untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan.

Selain itu, tim pengabdian juga melakukan observasi terhadap kemampuan peserta dalam
mengoperasikan teknologi digital pembelajaran, seperti penggunaan Learning Management System
(LMS), pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan Canva, serta penggunaan platform
evaluasi digital seperti Kahoot dan Google Forms. Observasi dilakukan selama sesi praktik berlangsung
untuk mengetahui tingkat keterampilan peserta dalam mengimplementasikan materi pelatihan.

Evaluasi juga dilakukan melalui penilaian terhadap hasil tugas kreatif yang diberikan kepada
peserta. Penilaian difokuskan pada kemampuan guru dalam merancang media pembelajaran digital
yang interaktif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di SMK. Aspek yang dinilai
meliputi kreativitas desain, kesesuaian materi, interaktivitas media, serta kemampuan integrasi
teknologi digital dalam proses pembelajaran.

Pelatihan smart teaching untuk meningkatkan kompetensi guru SMK dalam pembelajaran berbasis
teknologi digital
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Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan pengabdian, tim
menyebarkan kuesioner evaluasi yang mencakup aspek kualitas materi, metode penyampaian,
relevansi pelatihan, fasilitas kegiatan, dan manfaat pelatihan terhadap peningkatan kompetensi guru.
Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk mengetahui efektivitas program pelatihan serta
sebagai bahan perbaikan dan pengembangan kegiatan pengabdian selanjutnya.

Penilaian terhadap kegiatan pelatihan dilakukan menggunakan skala Likert 1-5, dengan kategori
penilaian yaitu: 1 =sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = cukup setuju, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju.
Sementara itu, hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta
sebelum dan sesudah pelatihan. Adapun penilaian tugas praktik dilakukan menggunakan rubrik
penilaian berdasarkan aspek kreativitas, interaktivitas media, kesesuaian materi, dan kemampuan
implementasi teknologi digital dalam pembelajaran. Tabel 1 merupakan variabel dan instrumen
evaluasi kegiatan Smart Teaching.

Tabel 1. Variabel dan Instrumen Evaluasi Program Smart Teaching

Variabel

Indikator

Instrumen Penilaian

Pemahaman
Smart Teaching

Peningkatan skor pemahaman

konsep Smart Teaching

Peserta mampu memahami konsep dasar
Smart Teaching dan penerapannya dalam
pembelajaran digital

Penguasaan LMS  Tingkat kemampuan penggunaan Peserta mampu mengoperasikan LMS
LMS untuk mengunggah materi, membuat

tugas, dan mengelola kelas digital
Kemampuan Tingkat kemampuan membuat Peserta mampu membuat media
Pembuatan Media media pembelajaran digital pembelajaran interaktif menggunakan

Interaktif Canva sesuai mata pelajaran
Kemampuan Tingkat kemampuan membuat . .
g Peserta mampu membuat kuis digital
Penggunaan evaluasi digital
S menggunakan Kahoot dan Google Forms
Evaluasi Digital

Kreativitas Media

Tingkat kreativitas desain media

Peserta mampu menghasilkan media

Pembelajaran digital pembelajaran yang menarik, inovatif, dan
interaktif

Implementasi Tingkat kemampuan integrasi Peserta mampu menerapkan teknologi

Teknologi Digital  teknologi dalam pembelajaran digital dalam skenario pembelajaran di
kelas

Partisipasi Persentase  keaktifan  peserta Peserta aktif mengikuti diskusi, praktik,

Pelatihan selama kegiatan dan penyelesaian tugas pelatihan

Kemampuan Tingkat kemampuan membuat Peserta mampu membuat kuis digital

Penggunaan evaluasi digital menggunakan Kahoot dan Google Forms

Evaluasi Digital

Kepuasan Peserta Tingkat  kepuasan  terhadap Peserta merasa materi, metode, dan

pelaksanaan pelatihan pelaksanaan pelatihan sesuai kebutuhan

pembelajaran

Efektivitas Persentase peningkatan Pelatihan =~ memberikan  peningkatan

Pelatihan kompetensi peserta kompetensi guru dalam pembelajaran
berbasis teknologi digital

Kesiapan Tingkat kesiapan menerapkan Peserta siap mengimplementasikan Smart

Implementasi hasil pelatihan Teaching pada proses pembelajaran di
sekolah

Kepuasan Peserta Tingkat  kepuasan  terhadap Peserta merasa materi, metode, dan

pelaksanaan pelatihan

pelaksanaan pelatihan sesuai kebutuhan
pembelajaran

Pelatihan smart teaching untuk meningkatkan kompetensi guru SMK dalam pembelajaran berbasis

teknologi digital
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Teknik Pengukuran dan Penilaian

Penilaian kegiatan dilakukan secara kuantitatif menggunakan beberapa instrumen evaluasi.
Hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta sebelum dan
sesudah pelatihan. Peningkatan kompetensi peserta dihitung menggunakan persentase peningkatan
nilai atau gain score.

Penilaian praktik dilakukan menggunakan rubrik penilaian dengan rentang skor 1-5 pada aspek:
penguasaan aplikasi, kreativitas media, interaktivitas, kesesuaian materi, dan kemampuan
implementasi teknologi digital.

Sementara itu, tingkat kepuasan peserta diukur menggunakan skala Likert 1-5 dengan kategori:
1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = cukup setuju, 4 = setuju, 5 = sangat setuju.

Hasil evaluasi kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi guru SMK pada pembelajaran berbasis
teknologi digital.

Tahap Tindaklanjut

Tahap tindak lanjut dilakukan sebagai upaya keberlanjutan program setelah kegiatan pelatihan
selesai dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan peserta mampu mengimplementasikan
konsep Smart Teaching secara mandiri dalam proses pembelajaran di sekolah. Tindak lanjut dilakukan
melalui kegiatan pendampingan, konsultasi, dan monitoring penerapan teknologi digital dalam
pembelajaran.

Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan pendampingan kepada guru terkait penggunaan
LMS, Canva, Kahoot, dan Google Forms dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu, peserta juga
mendapatkan pendampingan dalam penyusunan media pembelajaran digital serta konsultasi terkait
kendala yang dihadapi selama implementasi pembelajaran berbasis teknologi digital.

Tahap tindak lanjut juga dilakukan melalui pengembangan komunitas belajar digital antar guru
sebagai sarana berbagi pengalaman dan inovasi pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan dapat
mendukung keberlanjutan penerapan Smart Teaching dan meningkatkan kompetensi digital guru
secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Persiapan

Tahap persiapan menghasilkan kesiapan pelaksanaan kegiatan pelatihan yang meliputi
koordinasi dengan pihak SMK YTK Kimia Palembang, penyusunan materi pelatihan, penyiapan
perangkat pembelajaran digital, serta penyusunan instrumen evaluasi. Hasil identifikasi kebutuhan
menunjukkan bahwa guru memerlukan peningkatan kompetensi dalam penggunaan LMS, media
pembelajaran interaktif, dan platform evaluasi digital. Oleh karena itu, materi pelatihan difokuskan
pada pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran berbasis Smart Teaching.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan baik dan mendapatkan antusiasme yang tinggi
dari peserta. Guru peserta pelatihan mampu mengikuti penyampaian materi serta praktik penggunaan
LMS, Canva, Kahoot, dan Google Forms dalam pembelajaran berbasis teknologi digital. Selain itu,
peserta juga berhasil membuat media pembelajaran interaktif dan menyelesaikan tugas kreatif sesuai
dengan bidang ajar masing-masing sehingga kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi digital
pada proses pembelajaran mengalami peningkatan.

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan partisipasi aktif melalui sesi diskusi, tanya
jawab, serta praktik langsung yang dilaksanakan secara bertahap. Guru-guru juga mampu
mengintegrasikan berbagai aplikasi digital yang diperkenalkan ke dalam rancangan pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan siswa di kelas. Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman dan  keterampilan  peserta  dalam  merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan media pembelajaran berbasis teknologi. Kegiatan ini juga memberikan motivasi

Pelatihan smart teaching untuk meningkatkan kompetensi guru SMK dalam pembelajaran berbasis
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kepada peserta untuk terus berinovasi dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif,
dan berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, pelatihan yang dilaksanakan tidak hanya
meningkatkan kompetensi digital guru, tetapi juga mendukung upaya transformasi pembelajaran
menuju pendidikan yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi di era digital. Gambar 1.
Merupakan peserta pelatihan dan suasana saat presentasi tugas karya pembelajaran oleh guru pada

grup 1

Gambar 2. Peserta Pelatihan dan Kegiatan Presentasi guru untuk tugas karya pembelajaran

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan pelatihan Smart Teaching dalam
meningkatkan kompetensi guru SMK pada pembelajaran berbasis teknologi digital. Evaluasi
dilaksanakan melalui pre-test dan post-test, observasi praktik penggunaan teknologi digital, serta
penilaian terhadap tugas media pembelajaran interaktif yang dibuat oleh peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan
pelatihan. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil rata-rata nilai pre-test dan post-test pada beberapa
indikator kompetensi pembelajaran digital yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Pelatihan Smart Teaching
Berbasis Teknologi Digital
Skor Pre-test ~ Skor Post-test

Inisial Indikator (Rata-rata) (Rata-rata) Peningkatan (%)
P1 — Pemahaman Smart Teaching 2.8 4.6 64.29
P2 - Penguasaan LMS 2.6 4.5 73.08
P3 — Pembuatan Media Interaktif 2.7 47 74.07
P4 — Penggunaan Evaluasi Digital 25 44 76.00
P5 — Kreativitas Media Pembelajaran 29 4.8 65.52
P6 - Implementasi Teknologi Digital 2.7 4.5 66.67
P7 — Partisipasi Pelatihan 3.1 4.9 58.06
P8 — Kepuasan Peserta 3.0 4.8 60.00
P9 - Efektivitas Pelatihan 2.8 47 67.86
P10 — Kesiapan Implementasi 2.6 4.6 76.92
Jumlah / Rata-rata 2.77 4.65 68.25

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada Tabel 2, terlihat adanya peningkatan pemahaman
dan kompetensi peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan Smart Teaching berbasis teknologi digital.
Rata-rata skor pre-test sebesar 2,77 meningkat menjadi 4,65 pada post-test dengan persentase
peningkatan rata-rata sebesar 68,25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi
digital pada proses pembelajaran di SMK.
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Gambar 1. Peningkatan kompetensi guru sebelum dan sesudah pelatihan berdasarkan Instrumen
Evaluasi Program Smart Teaching

Tahap tindak lanjut

Tahap tindak lanjut menunjukkan bahwa peserta mulai menerapkan LMS, Canva, Kahoot, dan
Google Forms dalam proses pembelajaran di kelas. Kegiatan pendampingan dan konsultasi membantu
guru dalam mengatasi kendala penggunaan teknologi digital serta meningkatkan kesiapan guru dalam
mengimplementasikan konsep Smart Teaching secara mandiri. Selain itu, terbentuknya komunitas
belajar digital antar guru mendukung kolaborasi dan pengembangan inovasi pembelajaran berbasis
teknologi digital secara berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Pelatihan Smart Teaching untuk
Meningkatkan Kompetensi Guru SMK dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital berhasil
meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi digital pada proses pembelajaran.
Pelatihan yang mencakup penggunaan LMS, Canva, Kahoot, Google Forms, serta pengembangan
media pembelajaran interaktif memberikan dampak positif terhadap kemampuan guru dalam
merancang pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi
pendidikan.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kompetensi peserta pada seluruh indikator
penilaian. Rata-rata skor pre-test sebesar 2,77 meningkat menjadi 4,65 pada post-test dengan persentase
peningkatan sebesar 68,25%. Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator kesiapan implementasi dan
penggunaan evaluasi digital, yang menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami materi secara
teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran di kelas.

Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, guru di SMK YTK Kimia Palembang menjadi
lebih siap dalam menerapkan konsep Smart Teaching secara mandiri dan berkelanjutan. Dengan
demikian, program pengabdian ini terbukti efektif dalam mendukung peningkatan kompetensi digital
guru serta mendorong transformasi pembelajaran berbasis teknologi digital di lingkungan SMK.

Sekolah juga diharapkan dapat mendukung penerapan Smart Teaching melalui penyediaan
sarana dan prasarana pendukung, seperti akses internet, perangkat pembelajaran digital, dan platform
pembelajaran yang memadai. Pada kegiatan pengabdian selanjutnya, materi pelatihan dapat
dikembangkan dengan menambahkan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI), video pembelajaran
interaktif, serta teknologi pembelajaran adaptif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK.

Pelatihan smart teaching untuk meningkatkan kompetensi guru SMK dalam pembelajaran berbasis
teknologi digital
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